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UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

Perilaku prososial sebagai perilaku yang memberi konsekuensi positif pada orang 

lain. Perilaku prososial ini pada umumnya dapat diperoleh melalui proses belajar. 

Perilaku ini juga memperlihatkan sikap sukarela dengan mengambil tanggung 

jawab yang berkembang sejak masa kanak-kanak hingga beranjak dewasa. 

Perilaku prososial sangat diperlukan dalam kehidupan bermsyarakat terlebih lagi 

ketika berada di lingkungan baru. Perilaku tolong menolong dalam hidup dan 

bertetangga itu sangat penting guna menjaga keharmonisan hidup bermasyarakat.  

Tahun 2021 dimana masa pandemi masih menimpa masyarakat Indonesia dengan 

salah satu contoh jumlah kasus tertinggi di Provinsi Riau menjadikan masyarakat 

seharusnya lebih memperhatikan dan peduli terhadap orang lain. Penelitian ini 

berujuan untuk mengetahui perilaku prososial pada masyarakat di masa pandemi.  

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 115 orang masyarakat yang dipilih 

menggunakan Purposive cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan 

skala perilaku prososial yang disusun oleh Monica  (2021) yang mengacu pada 

aspek perilaku prososial yang disusun oleh Mussen, dkk (2008).  Analisis yang 

digunakan yaitu analisis statistik deskriptif. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

perilaku prososial pada masyarakat di RW 05 dengan jumlah sampel 115 orang 

masyarakat sebagian besar masyarakat di RW 05 yang memiliki perilaku prososial 

berada pada kategori sedang. Artinya sebagian besar masyarakat di RW 05 masih 

memberikan bantuan atau gotong royong di sekitar lingkungannya dalam 

menghadapi situasi pandemi COVID-19 saat ini. 

 

Kata Kunci : Perilaku prososial, Masa Pandemi,  Masyarakat 
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ABSTRACT 

Prosocial behavior as behavior that gives positive consequences to others. This 

prosocial behavior can generally be obtained through the learning process. This 

behavior also shows a voluntary attitude by taking responsibility that develops 

from childhood to adulthood. Prosocial behavior is very necessary in social life, 

especially when in a new environment. Helpful behavior in life and neighbors is 

very important in order to maintain harmony in social life. In 2021, where the 

pandemic period is still affecting the people of Indonesia, with one of the 

examples of the highest number of cases in Riau Province, people should pay 

more attention and care for others. The subjects in this study were 115 people who 

were selected using purposive cluster random sampling. This study uses a 

prosocial behavior scale compiled by Monica (2021) which refers to aspects of 

prosocial behavior compiled by Mussen, et al (2008). The analysis used is 

descriptive statistical analysis. The results of this study indicate prosocial behavior 

in the community in RW 05 with a sample of 115 people, most of the people in 

RW 05 who have prosocial behavior are in the moderate category. This means 

that most of the people in RW 05 are still providing assistance or mutual 

assistance around their environment in dealing with the current COVID-19 

pandemic situation. 

Keywords: Prosocial Behavior, Pandemic Period, Society 
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ءالوبا عصرفي المجتمعات في الإيجابي السلوك الاجتماعي   

 بايو تري أندانو

٦١۱۸٦۲۰۲۰ 

 كلية علم النفس

الرياوية  الإسلاميةالجامعة   

 الملخص

السلوك الإيجابي هو السلوك الذي يعطي نتائج إيجابية للآخرين. يمكن الحصول على هذا السلوك 
الاجتماعي الإيجابي بشكل عام من خلال عملية التعلم. يظُهر هذا السلوك أيضًا موقفًا تطوعيًا من 

ا في الحياة ضروري جدً  جتماعيالسلوك الاخلال تحمل الدسؤولية التي تتطور من الطفولة إلى البلوغ. 
. إن مساعدة السلوك في الحياة والجيران أمر مهم الاجتماعية، خاصةً عندما تكون في بيئة جديدة

، عندما كان الوباء لا يزال ۲۰۲١للغاية من أجل الحفاظ على انسجام الحياة الاجتماعية. في عام 
رياو، جعل الجمهور  اظظةيضرب شعب إندونيسيا بأحد الأمثلة على أكبر عدد من الحالات في مح

في  الإيجابي السلوك الاجتماعيهدف إلى تحديد ي بحثال اللآخرين. هذأكثر اهتمامًا ورعاية 
شخصًا تم اختيارهم باستخدام  ١١١ بحثال ا. كان الأشخاص في هذالمجتمعات في عصر الوباء

مقياس السلوك الاجتماعي الإيجابي  بحثال استخدم هذيأخذ عينات عشوائية عنقودية هادظة. 
والذي يشير إلى جوانب السلوك الاجتماعي الإيجابي الذي جمعه  (۲۰۲١)الذي جمعته مونيكا 

 بحثال ا. التحليل الدستخدم هو تحليل إحصائي وصفي. تشير نتائج هذ(۲۰۰۲)موسين وآخرون 
شخصًا،  ۱۱١مع عينة من امسة جمعية السكان الخإلى السلوك الاجتماعي الإيجابي في المجتمع في 

الذين لديهم سلوك اجتماعي إيجابي هم في الفئة  جمعية السكان الخامسةمعظم الأشخاص في 
لا يزالون يقدمون الدساعدة أو  جمعية السكان الخامسةالدعتدلة. هذا يعني أن معظم الأشخاص في 

.١۹-كوظيداء  الدساعدة الدتبادلة حول بيئتهم في التعامل مع الوضع الحالي لوب  

الوباء، المجتمع عصر، الإيجابي الكلمات المفتاحية: السلوك الاجتماعي  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Manusia merupakan individu yang bersifat unik atau khas. Manusia ialah 

merupakan makhluk sosial yang membutuhkan manusia lain dalam menjalani 

kehidupannya. Manusia memiliki dorongan untuk berhubungan dengan manusia 

lain serta membuat sebuah interaksi antara satu individu dengan individu  lainnya 

(Alfiyatun, 2005). Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup tanpa 

berdampingan dengan manusia lain serta bantuan satu sama lainnya, sehingga 

cenderung hidup bersama dan berkelompok. 

Negara Indonesia dikenal dengan masyarakat yang berbudaya serta 

memiliki nilai-nilai luhur yang diaplikasikan melalui gotong royong, musyawarah, 

tolong menolong, kerja sama, dan peduli terhadap sesama makhluk hidup. 

Mahmud (2003) menyebutkan bahwa sebagian orang tetap memberikan bantuan 

pada orang lain meski kondisinya tidak begitu baik, namun sebagian orang lagi 

mempertimbangkan untung dan rugi dalam hal membantu orang lain. Perilaku 

prososial yang ditampakkan oleh manusia juga membuat interaksi dalam 

hubungan sosial.  

Semua bentuk perlakuan dari orang lain tersebut bisa dinyatakan sebagai 

perilaku prososial, dan sejalan dengan yang dikemukakan oleh Baron dan Byrne 

(2003) perilaku prososial yang baik yaitu perilaku menolong yang 

menguntungkan serta mempermudah orang lain tanpa harus memberikan suatu 

keuntungan, baik secara langsung maupun tidak langsung pada orang yang 
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melakukan tindakan tersebut, atau bahkan memberi suatu resiko bagi orang yang 

menolong. 

Perilaku prososial adalah perilaku yang dialami individu meliputi reaksi 

yang diamati (Chaplin, 2011). Menurut Bierhoff (2002) perilaku prososial 

merupakan suatu tindakan yang dilakukan oleh pemberi bantuan yang bertujuan 

untuk meningkatkan dan mempermudah keadaan orang yang ditolong terlepas 

dari apa motif si pemberi bantuan, baik itu untuk memperoleh suatu pujian atau 

menghindari rasa bersalah.  

Faturrohman (2019) mengartikan perilaku prososial sebagai perilaku yang 

memberi dampak positif pada orang lain. Perilaku prososial ini pada umumnya 

biasanya diperoleh melalui proses belajar. Perilaku ini juga memperlihatkan sikap 

sukarela dengan mengambil tanggung jawab yang berkembang sejak masa kanak-

kanak hingga beranjak dewasa. Kematangan sosial serta tanggung jawab juga 

menjadi salah satu perkembangan dari perilaku prososial sehingga diharapkan 

bagi individu untuk mengembangkan kualitas pribadinya sesuai dengan etika dan 

moral dalam bentuk perilaku prososial (Desmita, 2010). 

Seiring berkembangnya zaman yang dimana teknologi sangat 

mempermudah pekerjaan manusia dalam berbagai hal , perilaku prososial semakin 

luntur di masyarakat. Kurangnya semangat masyarakat dalam gotong royong, 

bersikap individual, tidak menghargai prestasi, dan kurangnya solidaritas sosial 

adalah contoh dari hilangnya perilaku prososial dalam masyarakat (Lestari, 2013). 

Sedangkan perilaku prososial terkenal dalam spontanitas dalam menolong yang 

bersifat sukarela tanpa mengharapkan imbalan dari perbuatannya (Pohan, 2006). 
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Studi Maloca (2020) tentang hubungan empati dengan perilaku prososial 

pada mahasiswa selama pandemi COVID 19 menunjukkan hubungan positif yang 

sangat signifikan antara empati dengan perilaku prososial. Hal ini jelas 

menunjukkan bahwa empati merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku prososial. Empati adalah kemampuan untuk mempengaruhi sikap 

individu dengan merasakan dan memikirkan apa yang dialami orang lain. Dari 

penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa empati adalah kemampuan 

merasakan perasaan orang lain dan berusaha memecahkan masalah secara 

emosional dengan sikap yang benar (David Howe, 2015). 

Studi yang dilakukan oleh Alvis, Shook, dan Oosterhoff, (2020) 

menunjukan hasil bahwa perilaku prososial pada masa pandemi COVID-19 

berkorelasi dengan kesehatan mental seperti gejala depresi, gejala kecemasan, dan 

beban karena merasa memiliki keterikatan terhadap masyarakat seperti tanggung 

jawab sosial, kepercayaan sosial, kepentingan pribadi. Keterlibatan yang lebih 

besar pada perilaku prososial di masa pandemi COVID-19 dikaitkan dengan 

gejala kecemasan yang lebih besar, beban, dan tanggung jawab sosial. Individu 

yang menunjukkan tingat perilaku prososial yang tinggi di masa pandemic 

COVID-19 dikaitkan dengan gejala depresi yang lebih rendah, kepercayaan sosial. 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) menjadi pandemi secara global 

sejak diumumkan oleh organisasi kesehatan dunia World Health Organization 

(WHO) pada 11 Maret 2020 yang muncul di Wuhan, China pada akhir tahun 

2019. Kemudian wabah berkembang dengan pesat ke seluruh dunia. Hingga 16 

Mei 2020 telah tercatat 213 negara yang dikonfirmasi telah terinfeksi virus 
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COVID-19 dan sebanyak 4.347.935. Dengan angka kematian hingga 297.241 

penduduk di dunia. Di Indonesia, kasus COVID-19 muncul pertama kali pada 

tanggal 2 Maret 2020. Korban yang terinfeksi pertanggal 16 Mei 2020 sebanyak 

17.025 orang dengan pertambahan 529 kasus baru, 3.911 orang meninggal, dan 

1.089 orang sembuh (Komite Penanganan COVID-19 dan Pemulihan Ekonomi 

Nasional, 2020).  

Pada masa pandemi COVID-19 dapat dilihat ketika seseorang yang tinggal 

dimasyarakat terpapar virus COVID-19, tindakan awal yang diambil dan 

direkomendasikan oleh pihak medis yaitu berupa isolasi mandiri (ISOMAN), 

tentu saja jika seseorang yang sedang menjalankan program isolasi mandiri 

mempunyai keterbatasan dalam melakukan kegiatan keseharian yang normal 

seperti tidak diperbolehkan menemui siapa pun tanpa menggunakan alat 

pelindung diri (APD), serta dalam memenuhi kebutuhan primer sekali pun seperti 

makan, buang air besar dan kecil, serta aktifitas normal yang lainnya.  

Beberapa bentuk perilaku prososial yang terlihat pada masyarakat desa 

kumantan dapat dilihat melalui pemberitaan media salah satunya berita yang dirlis 

oleh Kardi Aura (17/8/20) pada website media auramedia.co menunjukkan 

perilaku prososial dengan melakukan kegiatan membagikan paket sembako pada 

masyarakat desa kumantan sebagai bentuk kepedulian terhadap permasalahan 

yang dihadapi di masa pandemic. Selain itu, Detakkampar.co.id (24/9/20) 

perangkat desa kumantan melakukan upaya-upaya untk mencegah serta 

meminimalisir dampak penyebaran virus corona seperti menyemprotkan 

desinfektan di sekitar desa kumantan. 
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Bertolak belakang dengan sumber pemberitaan media di atas, berdasarkan 

observasi awal dan wawancara awal yang dilakukan peneliti bahwa perilaku 

prososial justru kurang terlihat di masyarakat RW 05 Desa kumantan. 

 “kalau salah satu masyarakat terdampk virus covid-19, tentu kita merasa 

panik ya, apalagi salah  satu masyarakat itu adalah tetangga kita sendiri, 

ada kemungkinan kita mebatasi interaksi kepada mereka, tetapi kita tetap 

menyemangati meskipun tidak bisa secara langsung, bahkan beberapa 

respon masyarakat sempat melarang anggota keluarganya untuk lewat 

didaerah rumah masyarakat yang terdampak covid, dan menjauhi beberapa 

orang yang sbelumnya sempat berinteraksi kepa masyarakat yang 

terdampak” 

Berdasarkan wawancara diatas, bahwa ketika salah satu warga terinfeksi 

virus corona warga sekitar cenderung menjauh dan mengucilkan. Masa pandemi 

memberi batasan untuk individu melakukan interaksi sosial sehingga perilaku 

prososial antar masyarakat berkurang. Kesulitan tersebut dilatarbelakangi karena 

setiap individu diwajibkan untuk menjaga jarak satu sama lain. Meskipun begitu, 

perilaku prososial tidak boleh menghilang atau merenggang.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku prososial pada individu yaitu 

suasana hati, kepribadian atau sifat, tempat tinggal, dan pola asuh keluarga 

(Sarwono, 2002). Selain itu, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 

prososial adalah empati. Empati merupakan sebuah reaksi emosional individu 

pada situasi atau keadaan yang telah diamati dan berubah menjadi perasaan belas 

kasih, simpati, dan kepedulian terhadap individu atau masyarakat. Berempati 
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membuat individu mampu merasakan emosi orang lain dan berusaha 

menyelesaikan permasalahan yang dialami orang lain (Tiarani & Lestari, 2020). 

Perilaku prososial sangat diperlukan dalam kehidupan bermsyarakat terlebih 

lagi ketika berada di lingkungan baru. Perilaku tolong menolong dalam hidup dan 

bertetangga itu sangat penting guna menjaga keharmonisan hidup bermasyarakat.  

Tahun 2021 dimana masa pandemi masih menimpa masyarakat Indonesia dengan 

salah satu contoh jumlah kasus tertinggi di Provinsi Riau menjadikan masyarakat 

seharusnya lebih memperhatikan dan peduli terhadap orang lain. Perilaku 

prososial sangat diharapkan dalam bermasyarakat. Sebagai salah satu contoh 

kasus di Kota Bangkinang dimana terdapat sebuah keluarga yang seluruh anggota 

keluarganya terdampak COVID-19, sehingga membuat seluruh keluarga wajib 

melakukan isolasi mandiri dan menghentikan seluruh aktifitas normal seperti 

keluar rumah dan yang lainnya.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di RW 05 Desa 

Kumantan, peneliti melihat beberapa masyarakat yang membantu beberapa 

keluarga yang terdampak COVID seperti memberikan dukungan emosional serta 

motivasi terhadap masyarakat yang terdampak, memberi bantuan logistic berupa 

makanan, serta kebutuhan harian masyarakat yang terdampak COVID. 

Melalui penyampaian ketua RT dan keputusan yang telah dimusyawarahkan 

oleh seluruh anngota masyarakat disekitar lingkungan RT tersebut memutuskan 

untuk membantu dengan menyediakan sembako kepada keluarga tersebut selama 

masa isolasi mandiri. Sebagian dari warga menyumbangkan vitamin, buah-buahan 

serta beberapa alat yang mendukung protokol kesehatan untuk membantu 
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pemulihan keluarga tersebut. Kondisi pandemi ini sudah pasti memberikan 

banyak efek negatif terhadap masyarakat.  

Berdasarkan fenomena yang telah dibahas dan dijabarkan dalam latar 

belakang, perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong yang 

menguntungkan serta mempermudah orang lain tanpa harus mendapatkan suatu 

keuntungan langsung pada satu individu yang melakukan tindakan tersebut, dan 

mungkin bahkan melibatkan atau memberi suatu resiko bagi orang yang 

menolong yang dimana masyarakat Indonesia sudah terbiasa dengan nilai luhur 

yang diajarkan, peneliti tertarik meneliti dan melihat “Gambaran Perilaku 

Prososial Pada Masyarakat dimasa Pandemi”.  

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang diuraikan tersebut, peneliti ingin melihat 

Perilaku Prososial Pada Masyarakat Dimasa Pandemi. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui perilaku prososial 

masyarakat di masa pandemi COVID-19. 

D. MANFAAT PENELITIAN 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu mampu 

memberikan nilai positif baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat menambah referensi terkait perilaku prososial dalam 

psikologi seperti perkembangan terhadap lingkungan, perkembangan sosial, 
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perilaku dalam masyarakat yang berguna bagi peneliti ilmu psikologi khususnya 

psikologi sosial selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat memberikan informasi atau pengetahuan baru terhadap 

masyarakat dalam memahami perilaku prososial pada masa pandemi COVID-19. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. PERILAKU PROSOSIAL 

1. Definisi Perilaku Prososial 

Perilaku prososial adalah sebuah tindakan membantu orang lain dengan 

rasa peduli terhadap hak, perasaan, dan kesejahteraan orang lain. Perilaku ini 

berhubungan dengan perasaan, empati, dan kepedulian sehingga ada perasaan 

ingin memberikan manfaat kepada orang lain dengan cara membantu (Dr. 

Nugraha, 2020). Perilaku prososial muncul dalam bentuk kontak sosial sehingga 

memperlihatkan tindakan yang dilakukan atau direncanakan dengan maksud 

peduli pada orang lain (Asih & Pratiwi, 2010). 

Perilaku prososial memperlihatkan tindakan menolong dengan sukarela 

dan bertujuan untuk membantu, memperlihatkan kepedulian, dan menghibur 

individu yang mengalami masalah agar dapat memberikan manfaat dan 

mengurangi beban dari orang lain. Perilaku prososial juga menjadi aksi tanpa 

mempedulikan motif atau tindakan si penolong didasari dengan nilai dan norma 

kehidupan sehari-hari (Husna & Fahmi, 2019). 

Serta Bierhoff (2002) berpendapat bahwa perilaku prososial merupakan 

suatu tindakan yang dilakukan oleh suatu individu pemberi bantuan yang 

bermaksud untuk meningkatkan serta mempermudah keadaan orang yang ditolong 

terlepas dari apa motif si pemberi bantuan tersebut, baik itu untuk mendapatkan 

suatu pujian atau menghindari rasa bersalah. 

Batson (dalam Taylor, dkk., 2009) menjelaskan bahwa perilaku 

prososial adalah suatu tindakan yang memiliki kategori yang luas dengan tujuan 
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membantu orang lain tanpa memiliki motif atau alasan dibalik tindakan tersebut. 

perilaku prososial bisa dimulai dari tindakan altruism tanpa pamrih. Namun tidak 

semua tindakan altruism termasuk ke dalam perilaku prososial.  

Berdasarkan definisi di atas perilaku prososial adalah suatu tindakan 

atau perilaku positif yan ditunjukkan individu kepada orang lain dengan tujuan 

memudahkan atau membantu orang lain berada dalam kesulitan atau masalah 

tanpa mempertimbangkan motif atau tujuan pribadi individu 

2. Aspek Perilaku Prososial 

Mussen (dalam Nuralifah & Rohmatun, 2015), ada lima aspek perilaku 

prososial yaitu: 

a. Berbagi (sharing), ialah kemauan dari diri individu untuk berbagi 

perasaan atau pengetahuan yang telah didapat oleh suatu individu 

kepada individu lain disekitarnya, baik dalam suasana sedih maupun 

senang. 

b. Kerjasama (cooperating), ialah kemauan untuk berproses agar sama 

dengan individu lain demi mengejar tujuan yang sama, dengan 

memberikan tanggun jawab yang sama. Ini biasanya saling 

menguntunkan, saling memberi, saling menolong, dan saling 

menenangkan. 

c. Menolong (helping), ialah kemauan untuk dapat memberikan 

bantuan kepada orang sekitar yang sedang mengalami atau 

mendapatkan suatu kesulitan, bisa berbentuk dukungan moral 

maupun material. Ini juga mencakup membantu orang lain atau 



10 
 

 
 

merekomendasikan sesuatu yang bisa memudahkan aktivitas orang 

lain. 

d. Kejujuran (honesty), ialah kemauan dari diri individu untu 

melakukan sesuatu dengan apa adanya, tidak berbuat kecurangan 

terhadap orang lain. 

e. Berderawan (donating), ialah kemauan seseorang memberikan 

sesuatu yang dia miliki, dapat berbentuk materi (uang) pada orang 

lain yang lebih membutuhkan. Sikap ini dilakukan secara ikhlas 

tanpa menuntut dan mengharapkan ganjaran. 

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 

Menurut Taylor (2009) tipe relasi antar-orang mempengaruhi perilaku 

prososial, hal tersebut dilatarbelakangi karena suka, merasa memiliki suatu 

kewajiban, merasa pamrih, atau bahkan empati. Hal tersebut ditunjukkan bahwa 

kita lebih cenderung membantu orang yang sudah kita kenal dari pada orang lain 

yang belum kita kenal sama sekali, meskipun demikian membantu orang lain 

atau memberi pertolongan terhadap orang lain bukanlah sebuah hal yang jarang 

terjadi. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku prososial seperti situasi sosial, 

karateristik orang-orang yang terlibat, faktor internal tertentu serta mediator 

internal, dan latar belakang kepribadian (Tiarani & Lestari, 2020). 

a. Situasi sosial 

 Situasi sosial adalah salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku prososial. Contoh kasus, seperti situasi 
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pandemi saat ini. Ketika semua individu diminta untuk menjaga 

jarak, sehingga tidak banyak orang yang berinteraksi satu sama 

lain, namun teknologi yang maju membantu masyarakat untuk 

dapat mempermudah. Situasi sosial, membuat perilaku prososial 

yang biasanya diterapkan secara langsung, dapat menjadi tidak 

langsung. Menerapkan bantuan online dengan mengirimkan dana 

melalui transfer adalah salah satu perilaku prososial dalam situasi 

ditengah pandemi. 

b. Karakteristik orang-orang yang terlibat 

 Karakteristik orang yang terlibat seperti halnya persamaan 

antara orang yang menolong dan orang yang ditolong karena 

semakin banyak persamaan maka semakin mudah orang 

menolong, kedekatan hubungan antara si penolong dan yang 

ditolong seperti tetangga atau kerabat dekat, daya tarik orang yang 

membutuhkan sehingga orang-orang yang menolong memiliki 

motivasi untuk menolong. 

c. Faktor internal/mediator internal 

 Faktor/mediator internal dapat mencakup beberapa hal 

seperti mood, empati, arousal (dorongan pada seseorang untuk 

menolong) 

d. Latar belakang kepribadian 

 Latar belakang kepribadian juga berpengaruh dalam 

menentukan sikap seseorang untuk menolong atau memiliki 
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perilaku prososial seperti oreintasi nilai atau individu dengan jiwa 

„ringan tangan‟ akan lebih mudah menolong orang lain, 

pemberian atribut/sosialiasi sehingga menimbulkan keinginan 

untuk menolong. 

Berdasarkan uraian diatas, faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 

prososial dapat diklasifikasikan kedalam faktor internal dan eksternal. Adapun 

faktor internal meliputi mood, empati, arousal. Sedangkan faktor eksternal 

meliputi situasi sosial, karateristik individu yang terlibat, dan latar belakang 

kepribadian.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. JENIS PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian yang berjudul 

“Perilaku prososial pada masyarakat dimasa pandemi”. Menggunakan metode 

penelitian studi deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif dengan format 

deskriptif merupakan penelitian yang menjelaskan suatu (Bungin, 2017). Pada 

penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk melihat gambaran perilaku prososial 

pada masyarakat disaat masa pandemi ini.  

B. IDENTIFIKASI VARIABEL PENELITIAN 

Variabel menurut Bungin (2005) adalah suatu fenomena, sehigga apapun 

yang ada di alam ini merupaan sebuah fenomena atau sebuah peristiwa baik dalam 

bentuk kualitas. Berdasarkan dengan judul penelitian “Perilaku prososial pada 

masyarakat dimasa pandemi” maka variabel yang digunakan hanya satu variabel 

yaitu : 

Variabel terikat (Y) : Perilaku Prososial 

C. DEFINISI OPERASIONAL 

Perilaku prososial adalah perilaku atau tindakan yang dilakukan seseorang 

dalam upaya membantu orang lain yag sedang membutuhkan, serta memberikan 

manfaat kepada orang lain. Perilaku prososial diukur dengan menggunakan skala 

prilaku prososial yang diadaptasi dari peneliti sebelumnya, dengan berdasarkan 5 

aspek perilaku prososial yang diungkapkan oleh Munssen, dkk (dalam Nashori, 
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2008), yaitu:  berbagi (sharing), kerjasama (cooperating), menolong (helping), 

kejujuran (honesty), berderawan (donating). 

D. SUBJEK PENELITIAN 

1. Populasi Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah domain umum yang terdiri dari 

objek atau subjek yang mewakili seperangkat sifat tertentu yang telah dipilih 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. Sedangkan menurut Bungin 

(2005), populasi adalah keseluruhan objek penelitian (universum), yang dapat 

berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, kehidupan, dsb.. 

Tidak termasuk dalam data penelitian. Menurut Arikunto (2006), populasi adalah 

keseluruhan subjek penelitian. Berdasarkan website resmi desa kumantan tahun 

2021, populiasi yang diambil dalam peneitian ini adalah masyarakat yang ada di 

RW 05 Desa Kumantan yang berjumlah 1.150 orang. 

2. Sampel Penelitian 

 Menurut Bungin (2005) sampel adalah perwakilan semua unit strata atau 

sebagian dalam populasi. Apabila jumlah populasi besar maka penelitian yang 

dapat menggunakan sistem perwakilan atau sampel yang diambil dari populasi.

 Adapun minimal sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 92 jumlah 

tersebut didapat melalui rumus slovin dengan taraf kesalahan 10% sehingga 

ketepatan sampel pada penelitian ini adalah 90% dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 
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n = 
 

     
 

Keterangan: 

N = Jumlah populasi 

N = Jumlah sampel 

e = Batas toleransi error 

 

1150 

1 + (1150) (0,01)
2
 

n = 1150  

  1 + (1150) (0,01) 

n = 1150 

  1 + (11,5) = 1150   =  92 Sampel 

          12,5 

  

 Adanya upaya peneliti mencegah data yang tidak normal dengan 

melebihkan subjek peneitian menjadi  115 guna menjaga data yang di peroleh 

tetap proposional jika adanya penghapusan data yang diperoleh. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Cluster random sampling, dimana setiap individu dalam populasi memiliki 

peluang yang diketahui untuk diungkapkan sebagai sampel peneitian. Oleh karena 

itu, peneliti dapat memperkirakan besarnya kesalahan pengambilan sampel 

(Sampling error). Sugiyono (2018) Cluster random sampling merupakan teknik 

sampling daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan 

diteliti atau sumber data sangat luas, misalnya penduduk dari suatu negara, 

provinsi atau kabupaten. 

E. METODE PENGUMPULAN DATA 

Menurut Bungin (2017), pengumpulan data ialah bagian dari sebuah 

instrumen pengumpulan data yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu 
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penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran perilaku prososial masyarakat di saat pandemi 

sekarang ini. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah skala. Skala merupakan kumpulan sebuah pernyataan yang disusun guna 

mengungkap atribut tertentu melalui pernyataan yang dijawab oleh responden 

dalam sebuah penelitian tersebut (Desmita, 2010). 

1. Skala Prososial 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala prososial 

yang di ambil dan di modifikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 

Monica (2021) berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Mussen, dkk 

(2008) berdasarkan lima aspek perilaku prososial yaitu: berbagi 

(sharing), kerjasama (cooperating), menolong (helping), kejujuran 

(honesty), berderawan (donating). Skala prososial yang dihadirkan dalam 

bentuk pernyataan yang mendukung (favorable) dan tidak mendukung 

(unfavorable) dengan bobot : angka 1 (sangat tidak sesuai), 2 (tidak 

sesuai), 3 (sesuai), 4 (sangat sesuai) dan begitu pun sebaliknya untk yang 

tidak sesuai. 

Penentuan skor dalam skala ini menggunakan 4 kriteria respon. Berikut 

gambaran kriteria respon jawaban dalam skala prososial. 
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Tabel 3. 1 

Kriteria Respon Skala Prososial 

 Kriteria Respon   Skor 

Aitem Favorable Aitem Unfavorable 

Sangat Sesuai 4 1 

Sesuai 3 2 

Tidak Sesuai 2 3 

Sangat Tidak Sesuai 1 4 

 

Adapun persebaran aitem pada alat ukur dapat dilihat melalui blueprint di 

bawah ini: 

Tabel 3. 2 

Blue Print Skala Prososial Sebelum Try Out 

Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah 

Berbagi (Sharing) 

Bersedia 

mendengarkan 

keluh kesah dan 

kebahagiaan 

orang lain. 

1 2 3 

Dapat 

memahami 

perasaan orang 

lain. 

3,5 4 3 

Bersedia berbagi 

barang yang 

dimiliki dan 

kebahagiaan 

6,7,8  3 
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dengan orang 

lain. 

Menolong (helping) 

Dapat membantu 

orang lain yang 

kesulitan untuk 

meringankan 

bebannya. 

10 9,11 3 

Mendahulukan 

orang lain yang 

lebih 

membutuhkan 

daripada dirinya 

sendiri. 

12,14 13 3 

Bekerjasama 

(cooperating) 

Melakukan 

kegiatan 

bersama-sama 

dan saling 

membantu atau 

memberi dengan 

orang lain untuk 

mencapai tujuan 

bersama. 

15,17,18 16 4 

Bertindak jujur 

(Honesty) 

Bertindak sesuai 

dengan 

perkataan dan 

keadaan 

sebenarnya. 

19,20,22 21 4 
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Berderma 

(generosity) 

Memberikan 

secara suka rela 

kepada orang 

lain kapan saja. 

 

23,25 24,26 4 

Meyumbang 

(donating) 

Memberikan 

donasi atau uang 

kepada orang 

lain yang 

membutuhkan. 

27,29 28 3 

Memberikan 

barang kepada 

orang lain yang 

membutuhkan. 

30,31,33 32 4 

Mempertimbangkan 

Hak dan 

Kesejahteraan 

Orang Lain 

(considering others 

right and duty) 

Memperhatikan 

kepentingan dan 

kesejahteraan 

orang lain. 

 

34,35,37,38 36 5 

Total 26 12 38 
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Tabel 3. 3 

Blue Print Skala Prososial Sesudah Try Out 

Aspek Indikator Favorabel Unfavorabel Jumlah 

Berbagi (Sharing) Bersedia 

mendengarkan 

keluh kesah 

dan 

kebahagiaan 

orang lain. 

1 2 3 

Dapat 

memahami 

perasaan orang 

lain. 

3,5 4 3 

Bersedia 

berbagi barang 

yang dimiliki 

dan 

kebahagiaan 

dengan orang 

lain. 

6,7,8  3 

Menolong (helping) Dapat 

membantu 

orang lain yang 

kesulitan untuk 

meringankan 

bebannya. 

10 9,11 2 
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Mendahulukan 

orang lain yang 

lebih 

membutuhkan 

daripada 

dirinya sendiri. 

12,14 13 3 

Bekerjasama 

(cooperating) 

Melakukan 

kegiatan 

bersama-sama 

dan saling 

membantu atau 

memberi 

dengan orang 

lain untuk 

mencapai 

tujuan bersama. 

15,17,18 16 4 

Bertindak jujur 

(Honesty) 

Bertindak 

sesuai dengan 

perkataan dan 

keadaan 

sebenarnya. 

19,20,22 21 2 

Berderma (generosity) Memberikan 

secara suka rela 

kepada orang 

lain kapan saja. 

 

23,25 24,26 3 
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Meyumbang(donating) Memberikan 

donasi atau 

uang kepada 

orang lain yang 

membutuhkan. 

27,29 28 2 

Memberikan 

barang kepada 

orang lain yang 

membutuhkan. 

30,31,33 32 2 

Mempertimbangkan 

Hak dan 

Kesejahteraan Orang 

Lain (considering 

others right and duty) 

Memperhatikan 

kepentingan 

dan 

kesejahteraan 

orang lain. 

 

34,35,37,38 36 5 

Total 21 9 30 

Keterangan: aitem yang digaris bawahi adalah aitem gugur 
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E. VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

1. Validitas  

Azwar (2019) mengungkapkan bahwa validitas yang berasal dari kata 

validity yang berarti keakuratan dan ketepatan dalam menjalankan fungsi 

dari pengukurannya. Pengukuran tersebut mempunyai validitas yang tinggi 

apabila memberikan data yang akurat dalam memberikan penjelasan suatu 

variabel yang hendak diukur. Validnya alatnya tersebut tergantung pada 

ketepatan alat ukur dalam mencapai tujuan.  

Berdasarkan uji validitas dengan analisis statistik Aiken‟s V pada 

skala perilaku prososial yang dilakukan oleh Rezi (2021) pada penelitian 

sebelumnya dengan jumlah 38 item, seluruh item memiliki nilai di atas 

0.50 Oleh karena itu koefisien tersebut dikatakan cukup tinggi dan 

memiliki validitas yang baik. 

2. Reliabilitas  

Reliabilitas menurut Azwar (2014) berasal dari kata reability yang 

berasal dari kata rely dan ability. Reliabilitas ialah konsistensi atau 

kepercayaan hasil ukur yang mengandung makna kecermatan dalam 

pengukuran. Koefisien reliabilitas angkanya berada pada rentang dari 0,0 

hingga 1,0. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,0 maka 

semakin tinggi suatu reliabilitas. Semakin rendah koefisien reliabilitas 

mendekati 0,0 berarti semakin rendah reliabilitasnya. 

Nilai reliabilitas skala prososial yang dilakukan oleh Rezi Monica 

(2021) pada oenelitian sebelumnya adalah 0,894. Namun sebelum 
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melakukan penelitian, peneliti melakukan try out kepada 60 subjek 

terhadap skala prososial dengan menguji menggunakan metode konsistensi 

internal dengan analisis statistic alpha croncbach. Selain itu, peneliti juga 

melakukan analisis aitem dengan tujuan untuk meningkatkan nilai 

reliabilitas dimana peneliti hanya menggunakan aitem yang memiliki nilai 

daya beda aitem > 0,3 dan menyisihkan aitem yang memiliki nilai daya 

beda aitem < 0,3. Reliabilitas skala prososial sebelum dilakukannya 

analisis daya beda aitem adalah 0,899 dan setelah peneliti melakukan 

eliminasi pada aitem yang memiliki daya beda aitem > 0,3 nilai reliabilitas 

skala prososial naik menjadi 0,914. 

F. TEKNIK ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif untuk memberikan 

gambaran topik penelitian berdasarkan data satu variabel dari kelompok 

yang diteliti, tetapi tidak untuk pengujian hipotesis (Bungin, 2017). .. Hasil 

analisis deskriptif yang diperoleh berupa gambaran tentang perilaku 

prososial di masyarakat selama masa pandemi ini dan dapat disajikan dalam 

bentuk persentase atau grafik. Analisis ini dilakukan dengan program 

Computer SPSS 24.00 For Windows. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN 

 

A. PERSIAPAN PENELITIAN 

1. Persiapan Administrasi Penelitian 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti menemui Ketua RW 05 untuk 

meminta izin penelitian, peneliti sempat menanyakan terkait surat izin penelitian 

kepada Ketua RW 05, dan Ketua RW 05 mengatakan peneliti tidak memerlukan 

izin formalitas dalam bentuk surat dari pihak Fakultas Psikologi yang diajukan 

kepada Ketua RW 05.  

Setelah peneliti mendapatkan izin untuk pengambilan data mengenai jumlah 

masyarakat yang berada di RW 05, dan peneliti mendapati izin dari  Ketua RW 05 

untuk melanjutkan penelitian  dengan jumlah populasi yang sudah diberikan oleh 

Ketua RW 05 tersebut sebanyak 1150 populasi, peneliti segera kelokasi 

pengambilan data yag bertempat di RW 05 Desa Kumatan pada tanggal 16 

desember 2021.  

B. PELAKSANAAN PENELITIAN  

Penelitian di RW 05 Desa Kumantan  dilakukan dengan pembagian masing-

masing RT yang terdiri dari 3 RT dalam RW 05 Desa Kumantan, penelitian pada 

RT 01 dan RT 02 dilaksanakan pada tanggal 16 Desember 2021, dan penelitian 

pada RT 03 dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2021, Proses penyebaran 

skala  ini dilakukan dengan cara pembagian dari rumah kerumah. Peneliti 

menitipkan kepada anggota kepemudaan dikarenakan tidak mencukupi waktu 
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dikarenakan penjelasan intruksi skala dan subjek populasi mayoritas sudah 

berumur. 

C. HASIL PENELITIAN 

1. Data Demografi Subjek Penelitian 

Analisis dari data penelitian pertama dilakukan untuk megtahui statistic 

deskriptif yaitu idientifikasi awal perilaku prososial pada masyarakat di masa 

pandemi. Analisis data kedua juga memberikan gambaran subjek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan, dan pendapatan. Dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 1 

Deskripsi Data Demografi 

Detail Data Demografi Frekwensi Perentase 

Jenis kelamin    

 Laki-laki 52 45.20% 

 Perempuan 63 54.80% 

 Jumlah 115 100.00% 

Usia      

 20-30 60 52.20% 

 31-40 16 13.90% 

 41-50 17 14.80% 

 51-62 22 19.10% 

 Jumlah 115 100.00% 

Pekerjaan      

 PNS, TNI, POLRI 37 32.20% 

 Wiraswasta/Petani 34 29.60% 

 Ibu Rumah Tangga 14 12.20% 

 Pelajar/Mahaiswa 26 22.60% 

 Pekerja Lepas 4 3.50% 

 Jumlah 115 100.00% 

Pendapatan      

 Rp. 0 - Rp. 1.500.000 45 39.10% 

 

Rp. 1.500.000 –  

Rp. 2.500.000 10 8.70% 

 

Rp. 2.500.000 –  

Rp. 3.500.000 16 13.90% 

 Rp. 3.500.000 > 44 38.30% 

  Jumlah 115 100.00% 

 

Berdasarkan tabel demografi diatas diketahui bahwa jumlah subjek 

terbanyak yaitu subjek yang berjenis kelamin perempuan 54.8%, kemudian yang 

berusia 20-30 Tahun 52.2%, dengan pekerjaan PNS,TNI, POLRI 32.2%, dan 

pendapatan Rp. 0 – Rp. 1.500.000 39.1%. 
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1. Deskripsi Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini diajikan kedalam bentuk skor 

empirik dan skor hipotetik kemudian peneliti menguraikan berdasarkan skor 

maximum, minimum, mean dan standar devisasi. Berikut ini adalah uraian 

lengkap mengenai skor empirik dan skor hipotetik pada tabel 4.2 di bawah ini. 

Tabel 4. 2 

Rentang Skor Penelitian 

Variabel 

penelitian 

Skor X yang diperoleh 

(Empirik) 

Skor X yang dimungkinkan 

(Hipotetik) 

Xmax Xmin Rerata SD Xmax Xmin Rerata SD 

Kesehatan 

Mental 

103 77 92,469 5,554 120 30 75 15 

 

Dari data diatas diketahui bahwa mean hipotetik lebih rendah dari pada 

mean empirik, dimana mean hipotetik adalah 75 sedangkan mean emirik aalah 

92.46957. Hal ini mengindikasikan bahwa mean prososial dalam masyarakat yang 

diasumsikan dalam populasi lebih rendah. peneliti selanjutnya membuat kategori 

berdasarkan mean empirik dan standar deviasi empiric yang diuraikan pada tabel 

4.3 sebagai berikut. 
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Tabel 4. 3 

Rumus Ketegori 

Rumus Kategori 

X≥M+1,5 SD Sangat Tinggi 

M + 0,5 SD ≤ X < M + 1,5 SD Tinggi 

M – 0,5 SD ≤ X < M + 0,5 Sedang 

M – 1,5 SD ≤ X < M – 0,5 SD Rendah 

X ≤ M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 

 

Berdasarkan rumus kategorisasi tersebut, maka kategorisasi prososial yang 

terdiri dari 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat 

rendah, kemudian dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 4 

Hasil Kategorisasi Proposial 

Rumus Kategorisasi 

Sangat tinggi X ≥ 97.5 

Tinggi 82.5 ≤ X < 97.5 

Sedang 67.5 ≤ X < 82.5 

Rendah 52.5 ≤ X < 67.5 

sangat rendah X < 52.5 
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2. Gambaran prososial secara umum 

 

Gambar 4.1 

Histogram Prososial secara umum 

Berdasarkan histogram diatas. Dapat dilihat prososial pada masyarakat 

RW 05 Desa Kumantan dibagi menjadi lima kategori. Kategori sangat rendah 

memiliki 8 atau 7%, kategori rendah memiliki 26 atau 22,6%, kategori sedang 

memiliki 41 atau 35,7%, kategori tinggi memiliki 31 atau 27%, kategori sangat 

tinggi memiliki 9 atau 7, 8% 
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3. Gambaran Prososial ditinjau dari Jenis Kelamin 

Tabel 4. 5 

Skor Prososial Bedasarkan Jenis Kelamin 

Kategori 

Frekuensi Persentase 

perempuan Laki-laki Perempuan Laki-laki 

Sangat Tinggi 5 4 4,3% 3,5% 

Tinggi 16 15 13,9% 13% 

Sedang 26 15 22,6% 13% 

Rendah 12 14 10,4% 12,2% 

Sangat 

Rendah 

4 4 3,5% 3,5% 

Jumlah 63 52 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis tabel diatas dapat disimpulkan bahwa laki-laki 

maupun perempuan memiliki nilai prososial  yang sama dalam kategori sangat 

rendah. namun, jika dibandingkan antara kategori tinggi – sangat tinggi, 

ditemukan bahwa perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dalam perilaku 

prososial walaupun tidak dapat perbedaan yang signifikan di masa pandemi ini. 
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Gambar 4.2 

Histogram Propososial Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Histogram diatas dapat dilihat bahwa perbedaan prososial 

laki-laki dan perempuan hanya berbanding jauh pada kategori sedang, sedangkan 

pada kategori lain tidak memiliki perbedaan yang signifikan. 

Tabel 4. 6 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 2.217
a 4 0.696 

Likelihood Ratio 2.232 4 0.693 

Linear-by-Linear 

Association 

0.151 1 0.698 

N of Valid Cases 115   
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 Pada tabel Chi-Suquare Test diatas dapat dilihat bahwa nilai asymtotc 

significance pada tabel diatas sebesar 0.696 > 0.050 dengan maksud tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara prososial yang ditinjau dari jenis kelamin. 

 

4. Gambaran Prososial ditinjau dari Pekerjaan 

Tabel 4. 7 

Prosisial ditinjau dari pekerjaan 

 

Berdasarkan table diatas, dapat dilihat prososial ditinjau dari pekerjaan 

dimana, Pekerja PNS, TNI dan POLRI berada pada kategori tinggi sebesar 13 atau 

11,30 %, untuk pekerjaan wirasuasta pada kategori sedang sebesar 13 atau 11,30 

%, kemudian untuk pekerjaan IRT dengan kategori sedang sebesar 6 atau 4,30 %, 

dan untuk pekerja lepas pada kategori rendah sebesar 3 atau 2,60 %. 

 

 

 

 

KATEGORISASI 
FREKUENSI PRESENTASI 

Pns,Tni

, Polri 
Wiraswasta/ 

Petani Irt Pelajar/ 
Mahasiswa 

Pekerja 

Lepas 
Pns,Tni, 

Polri 
Wiraswasta/

Petani Irt Pelajar/ 
Mahasiswa Pekerja Lepas 

Sangat Tinggi 1 4 2 2 0 0,90% 3,50% 1,70

% 1,70% 0% 

Tinggi 13 7 5 6 0 11,30% 6,10% 4,30

% 5,20% 0% 

Sedang 9 13 6 12 1 7,80% 11,30% 5,20

% 10,40% 0,90% 

Rendah 10 9 0 4 3 8,70% 7,80% 0% 3,50% 2,60% 

Sangat Rendah 4 1 1 2 0 3,50% 0,90% 0,90

% 1,70% 0% 

Jumlah 37 34 14 26 4 32,20% 29,60% 
12,1

0% 
22,50% 3,50% 
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Gambar 4.3 

Histogram Propososial Berdasarkan Pekerjaan 

 

Tabel 4. 8 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 19.600
a 16 0.239 

Likelihood Ratio 22.953 16 0.115 

Linear-by-Linear 

Association 

0.033 1 0.857 

N of Valid Cases 115   

 

Pada tabel Chi-Suquare Test diatas dapat dilihat bahwa nilai asymtotc 

significance pada tabel diatas sebesar 0.239 > 0.050 dengan maksud tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara prososial yang ditinjau dari jenis pekerjaan. 
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5. Gambaran Prososial ditinjau Pendapatan 

Tabel 4. 9 

KATEGORISASI 

FREKUENSI PRESENTASI 

Rp. 0 

– Rp. 

1.500

.000 

Rp. 

1.500.00

0 – Rp. 

2.500.00

0 

Rp. 

2.500.

000 – 

Rp. 

3.500.

000 

> Rp. 

3.500

.000  

Rp. 0 

– Rp. 

1.500

.000 

Rp. 

1.500.

000 – 

Rp. 

2.500.

000 

Rp. 

2.500

.000 

– Rp. 

3.500

.000 

> Rp. 

3.500.00

0  

Sangat Tinggi 3 1 0 1 2,6% 0,9% 0% 3,5% 

Tinggi 11 5 5 12 3,5% 4,3% 4,3% 10,4% 

Sedang 22 4 4 11 
19,1

% 
3,5% 3,5% 9,6% 

Rendah 4 0 4 16 9,6% 0% 3,5% 13,9% 

Sangat Rendah 5 0 3 1 4,3% 0% 2,6% 0,9% 

Jumlah 45 10 16 44 
39,1

% 
8,7% 

13,9

% 
38,3% 

 Prosisial ditinjau dari penghasilan 

 

Berdasarkan table 4.9 diatas, maka dapat dilihat penghasilan dengan 

kisaran Rp. 0 – Rp. 1.500.000 berada pada kategori sedang sebesar 22 atau 19,1%, 

penghasilan dengan kisaran Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000 berada pada kategori 

tinggi sebesar 5 atau 4,3%, penghasilan dengan kisaran Rp. 2.500.000 – Rp. 

3.500.000 berada pada kategori tinggi sebesar 5 atau 4,3% dan penghasilan 

dengan kisaran lebih dari Rp. 3.500.000 berada pada kategori sangat tinggi 

sebesar 16 atau 13,9%.  
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Gambar 4.4 

Histogram Propososial Berdasarkan Penghasilan 

 

 

 

Tabel 4. 10 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 23.576
a 12 0.023 

Likelihood Ratio 28.081 12 0.005 

Linear-by-Linear 

Association 

0.818 1 0.366 

N of Valid Cases 115   
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Pada tabel Chi-Suquare Test diatas dapat dilihat bahwa nilai asymtotc 

significance pada tabel diatas sebesar 0.023 < 0.050 dengan maksud  adanya 

perbedaan yang signifikan antara prososial yang ditinjau dari penghasilan. 

6. Gambaran Prososial ditijau Usia 

Tabel 4. 11 

Prosisial ditinjau dari penghasilan 

KATEGORISASI 

FREKUENSI PRESENTASI 

20-30 31-40 41-50 51-62 20-30 31-40 41-50 51-62 

Sangat Tinggi 4 1 0 3 3,5% 0,9% 0% 7% 

Tinggi 15 4 3 4 13% 3,5% 2,6% 22,6% 

Sedang 26 4 5 6 22,6% 3,5% 3,5% 35,7% 

Rendah 11 6 6 8 9,6% 5,2% 5,2% 27% 

Sangat Rendah 4 1 3 1 3,5% 0,9% 0,9% 7,8% 

Jumlah 60 16 17 22 52,2% 13,9% 14,8% 19,1% 

 

Berdasarkan table 4.11 diatas, maka dapat dilihat bahwa usia 20-30 berada 

pada kategori sedang sebanyak 26 atau 22,6%, untuk usia 31-40 berada pada 

kategori rendah sebanyak 6 atau 5,2%, usia 41-50 berada pada kategori rendah 

sebanyak 6 atau 5,2% dan usia 51-62 berada pada kategori rendah sebanyak 8 atau 

27%. 
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Gambar 4.4 

Histogram Propososial Berdasarkan Penghasilan 

 

 

 

Tabel 4. 12 

Chi-Square Tests 

 Value Df 

Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 11.329
a 12 0.501 

Likelihood Ratio 11.805 12 0.461 

Linear-by-Linear 

Association 

0.929 1 0.335 

N of Valid Cases 115   

 

Pada tabel Chi-Suquare Test diatas dapat dilihat bahwa nilai asymtotc 

significance pada tabel diatas sebesar 0.501 > 0.050 dengan maksud  tidak adanya 

perbedaan yang signifikan antara prososial yang ditinjau dari penghasilan. 
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D. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil dalam penelitian ini perilaku prososial pada masyarakat 

dimasa pandemi COVID-19 secara umum bearda pada kategori sedang sebesar 

35,7% sebanyak 41 orang. dapat disimpulkan bahwa prilaku proosial pada 

masyarakat RW 05  yang sedang, Perilaku prososial pada masyarakat RW 05 dapt 

dikatakan tidak tinggi dan juga tidak rendah. 

 Perilaku prososial merupakan tindakan menolong dengan sukarela yang 

meiliki tujuan untuk membantu, menghibur individu yang mengalami masalah, 

dan memperlihatkan kepedulian antar sesama (Husnah & Fahmi, 2019). Artinya, 

perilaku prososial yang dimiliki masyarakat dengan kategori sedang dapat 

memperlihatkan tindakan menolong dengan sukarela untuk mmbantu orang lain 

dalm mengurangi bebannya. 

 Situasi pandemi saat ini yang menyebabkan terjadinya pembatasan 

keegiatan sosial diberbgai wilayah membuat banyaknya orang untuk ikut 

membantu warga yang berdampak. banyaknya masyarakat yang masih 

mempunyai sikap kepedulian dan rasa empati terhadap seamanya (Faturrohman, 

2019). Banyaknya masyarakat yang sangat perduli dengan lingkungan tempat 

tinggalnya seperti tetangga, dengan cara memberikan sedikit makanan dan obat-

obatan kepada masyarakat yang mengalami COVID-19. 

Perilaku prososial yang dilakukan msyarakat selama pandemi COVID-19 

seperti bergotong-royong membantu meringankan beban masyarakat yang 

terdapak COVID-19 untuk memulihkan  kondisi kesehatan dan kondisi ekonomi 

pada masyarakat. Nasution (2009) yang menjelaskan bahwa munculnya aksi 
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solidaritas sosial atau perilaku sosial merupakan tindakan peduli secara bersama 

yang menujukan keadaan hubungan antara sutu kelompok atau individu yang 

didasari pada persamaan moral kolektif yang sama, dan kepercayaan yang 

diyakini serta diperkuat oleh pengalaman emosional. 

Myers (dalam Hadori, 2014) yang menjelaskan ada beberapa hal yang 

mendasari perilaku prososial individu sehingga mendorongnnya untuk membantu 

sesama, yaitu individu yang terdorong untuk melakukan perilaku prososial dengan 

alasan adanya keinginan didalam dirinya untuk menghindari suatu hal yang buruk 

atau self gain, adanya nilai yang diinternalisasi oleh individu selama menjalin 

sosialisasi atau personal values and norm, adanya dorongan individu untuk 

merasakan pengalaman yang dirasakan orang lain atau empati. 

Tahapaan yang dilewati seseorang dalam melakukan perilaku prososial 

yang dijelaskan oleh Soekanto (2012) adalah perilaku warga untuk melonong 

orang lain merupakan wujud dari komitmen yang tinggi dalam hidup 

berdampingan di lingkungan sekitar dan komitmen merupakan salah satu faktor 

yang penting dalam membentuk kohesivitas sosial di lingkungan bermasyarakat. 

Pada situasi COVID-19  dikalangan masyarakat saling membantu sesame akan 

mampu merekatkan kohesi atau keutuhan sosial bermasyarakat menjadi hal yang 

sangat penting dalam menghadapi situasi COVID-19 saat ini. 

Baron & Byrne (2003) yaitu perilaku prososial yang baik adalah Perbuatan 

yang membantu atau memudahkan orang lain tanpa secara langsung memberi 

manfaat atau memberi kepada yang melakukan perbuatan itu, bahkan termasuk 

resiko bagi yang membantu. Sejalan dengan hasil pada penelitian ini dimana 
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mayoritas masyarakat RW 05 yang memiliki perilaku prososial dikategori sedang, 

artinya sebagian masyarakat RW 05 melakukan tindakan menolong tanpa harus 

memikirkan keuntungan. 

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Monica (2021) yang 

menyimpulkan bahwa sebagian besar subjek yan diteliti memiliki tingkat perilaku 

prososial yang tinggi. Tingkat perilaku prososial yang tinggi menunjukkan bahwa 

subjek sering berbagi satu sama lain, menolong, bekerjasama, bertindak jujur, 

berderma, menyumbang, dan mempertimbangkan hak serta kesejahteraan orang 

lain yang terkena dampak di masa pandemi COVID-19 meskipun belum 

semuanya. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku prososial yang dijelaskan 

Tiarani & Lestari (2020) adalah situasi sosial, pada saat pandemic COVID-19 saat 

ini yang terjadi membuat sebagian besar masyarakat yang memunculkan perilaku 

prososial kepada masyarakat dilingkungannya. Ketika semua orang diminta untuk 

menjaga jarak sehingga tidak banyak orang melakukan interaksi namun dibantu 

dengan teknologi  yang membantu masyarakat untuk dapat mempermudah 

menjalankan situasi. 

Pada penelitian ini belum dapat dikatakan sempurna, peneliti memiliki 

beberapa kendala dalam melakukan penelitian ini diantaranya, ada beberapa 

warga yang tidak ada di rumah ketika peneliti memberikan skala penelitian, dan 

ada juga subjek atau masyarakat yang lama mengembalikan skala penelitian yang 

telah diisikan kepada penelit, serta keterbatasan peneliti untuk menetap pada 

tempat pengambilan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini memiliki hasil yang menunjukkan perilaku prososial pada 

masyarakat di RW 05 dengan jumlah sampel 115 orang masyarakat sebagian 

besar masyarakat di RW 05 yang memiliki perilaku prososial berada pada kategori 

sedang. Artinya sebagian besar masyarakat di RW 05 masih memberikan bantuan 

atau gotong royong di sekitar lingkungannya dalam menghadapi situasi pandemi 

COVID-19 saat ini. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut : 

a. Kepada peneliti selanjutnya diharapkan jika ingin melakukan penelitian 

yang sama dapat meghubungkan dengana variabel psikologi lainnya. 

b. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat memberikan informasi atau 

edukasi kepada masyarakat bagaimana gambaran perilaku prososial yang 

dapat saling membantu sesalam dilingkungan terkecil yaitu lingkungan 

sekitar tempat tinggal. 
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